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ABSTRAK

Era globalisasi memperketat persaingan antar perusahaan, menjadikan nilai
perusahaan indikator penting dari kinerja manajerial dan daya tarik bagi investor.
Namun, guncangan pasar seperti pandemi COVID-19 dan fenomena "stock
pumping” mengungkapkan bahwa nilai perusahaan tidak hanya ditentukan oleh
fundamental. Studi ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kualitas laba, Good
Corporate Governance (GCG), dan kualitas audit terhadap nilai perusahaan,
dengan leverage sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan menerapkan regresi data panel dan moderated
regression analysis dengan model efek tetap pada sampel perusahaan sektor
cyclicals dan non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2019-2023. Temuan menunjukkan bahwa kualitas laba memiliki dampak
positif terhadap nilai perusahaan, sementara good corporate governance dan
kualitas audit tidak memiliki dampak yang signifikan. Selain itu, leverage
ditemukan melemahkan pengaruh kualitas laba terhadap nilai perusahaan, tetapi
tidak memoderasi hubungan antara good corporate governance atau kualitas audit
dan nilai perusahaan. Implikasi dari studi ini menunjukkan bahwa investor dan
manajemen harus mempertimbangkan faktor eksternal dan perilaku di luar
indikator keuangan tradisional ketika menilai nilai perusahaan dalam lingkungan
pasar yang dinamis.

Kata kunci: nilai perusahaan, kualitas audit, good corporate governance, kualitas
audit, leverage.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi saat ini merubah pola daya saing antar entitas menjadi lebih
cepat. Nilai perusahaan menjadi target yang perlu ditingkatkan setiap perusahaan
dengan wusaha peningkatan pencapaian tujuan perusahaan. Mendapatkan
keuntungan menjadi tujuan mendirikan perusahaan. Tercapainya tujuan
perusahaan menjadi target utama pihak manajemen, karena hal ini menjadi
cerminan kinerja manajemen perusahaan. Selain memiliki tanggung jawab kepada
investor, tugas manajemen lainnya adalah memberikan keuntungan pada investor
dalam bentuk dividen agar investor merasa puas. Adanya stimulan beragam
tersebut, banyak cara digunakan perusahaan agar nilai perusahaan tetap positif di
masyarakat. Kapitalisasi pasar dan struktur dasar (fundamental) dijadikan indikasi
skala suatu perusahaan, perusahaan dengan kapitalisasi pasar yang besar dan
kekuatan fundamental yang baik mengartikan perusahaan tersebut berskala besar
serta memiliki nilai perusahaan yang tinggi (Bursa Efek Indonesia, 2021). Selain
itu, indikasi lain yang menggambarkan nilai perusahaan oleh penilaian pasar bisa
dilihat dari tingkat free float. Free float merupakan sejumlah saham minoritas
yang berada di komoditas regular. Semakin tinggi nilai free float suatu indeks,
maka pergerakan harga saham dalam indeks tersebut dapat dianggap sebagai
aktivitas pasar yang sesungguhnya.

COVID-19 masuk ke Indonesia pada 2020, pemerintah terus menjamin

produktivitas dan distribusi industri pangan dalam negeri untuk menjamin



ketahanan pangan yang memadai. Oleh karena itu, Kementerian Perindustrian
mengucapkan terima kasih kepada para pelaku industri pangan dalam negeri yang
terus berupaya meningkatkan produktivitas di tengah tekanan perekonomian
global dan dampak pandemi COVID-19. Seperti diketahui, industri makanan
olahan merupakan salah satu industri manufaktur besar yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional baik dari segi jumlah
investasi maupun ekspor. Bahkan, industri ini juga tergolong sektor strategis
karena menyediakan pangan bagi masyarakat lokal. Menteri Perindustrian Agus
Gumiwane optimis industri makanan olahan akan terus memberikan kontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian nasional pada tahun ini
(GAPMMLI, 2020).

Kementerian Perindustrian mencatat industri makanan olahan tumbuh
sebesar 7,78% pada tahun 2019, melampaui pertumbuhan ekonomi sebesar
5,02%. Bahkan, sektor industri ini berkontribusi paling besar terhadap ekspor
nasional sebesar $27,28 miliar. Berikutnya, industri makanan olahan
mengeluarkan investasi hingga Rp 54 triliun. Namun pada Desember 2020,
beberapa saham sektor barang konsumsi melemah pada indeks LQ45 dan indeks
KOMPAS 100. Sementara itu, akibat merebaknya pandemi COVID-19 di
Indonesia, Bursa Efek Indonesia (BEI) memberlakukan aturan penyesuaian
maksimal saham sebesar 10%, yang kemudian disesuaikan menjadi 7% per hari

(GAPMMI, 2020).



Gambar 1.1
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Pada Gambar 1.1 dapat dilihat beberapa saham sektor barang konsumsi
mengalami penurunan, mulai dari saham ICBP sampai dengan INDF, penurunan
yang cukup signifikan terjadi pada indeks saham GGRM yang mencapai 5,6%
dalam kurun waktu yang cukup singkat. Saat itu, hampir seluruh saham-saham
besar dijual pelaku pasar hingga turun ke level terendah yang disebut Lower Auto
Reject. IHSG anjlok dari level 5.650 ke level terendah 3.911, anjlok 30,77% di
bawah level 4.000 hanya dalam waktu 14 hari kerja. Bahkan jika diukur secara
year-to-date hingga titik terendah, IHSG anjlok hingga 37,91%. Hanya berselang

sehari setelah ITHSG menyentuh titik terendahnya, indeks acuan pasar modal



tersebut keesokan harinya berhasil menguat 10,19% sehingga menjadi kenaikan
indeks acuan tertinggi sepanjang tahun ini. Tingkat kenaikan ini merupakan yang
tertinggi sejak 21 tahun lalu (H. K. Dewi, 2020). Dalam pasar modal kapabilitas
pasar seperti ini perlu diwaspadai, karena kenaikannya bisa dibilang tidak wajar
dalam kurun waktu yang singkat. Diduga adanya aksi goreng saham yang
dilakukan oleh influencer saham yang melakukan aksi pump and dump
memanfaatkan kenaikan animo investor ritel. Perusahaan dengan kapabilitas pasar
yang kecil mudah untuk dinaikkan harga sahamnya tanpa diimbangi aksi
korporasi perusahaan tersebut, salah satunya ialah aksi goreng saham ini. Goreng
saham merupakan istilah yang sering digunakan dalam hal pergerakan saham
secara signifikan tetapi tidak didasari faktor fundamental atau korporasi,
melainkan dikendalikan oleh oknum-oknum dengan tujuan tertentu (Tri putra,
2020).

Peningkatan pendapatan yang semakin besar, menyebabkan peningkatan
keuntungan yang diperoleh dan menyebabkan ketertarikan investor dalam hal
menanamkan modalnya. Standar kesejahteraan serta rasa aman bagi para investor
adalah perusahaan dengan nilai perusahaan yang tinggi yang kemudian
menambah kesejahteraan pihak pemegang saham. Mengoptimalkan nilai suatu
entitas adalah tujuan yang perlu diperhatikan karena dapat mencerminkan bahwa
kesejahteraan pemilik dan/atau para pemegang saham perusahaan juga turut
meningkat (Kolamban et al., 2020). Pastinya perusahaan yang terdaftatr di BEI
memiliki pihak independen seperti KAP untuk mengevaluasi laporan

keuangannya serta menajemen yang kompeten dalam menentukan kebijakan



kebijakan seperti meningkatkan kualitas laba, penerapan good corporate
governance dan pengoptimalan /everage. Tetapi kenyataanya hal diatas belum
cukup untuk mempresentasikan nilai perusahaan tersebut karena masih ada aksi
diluar korporasi yang mempengaruhi kenaikan nilai saham ataupun harga pasar
perusahaan tersebut.

Nilai perusahaan merupakan perspektif pemegang saham yang kerap kali
dihubungkan dengan harga saham suatu entitas. Semakin tinggi kepercayaan
pemegang saham terhadap suatu entitas bisnis maka terdapat kecenderungan
pemegang saham dalam hal menambah penanaman modalnya pada entitas.
Mengoptimalkan nilai perusahaan merupakan hal yang sangat penting karena hal
tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan juga memaksimalkan kemakmuran
para stakeholder.

Josephine et al. (2019) memberikan informasi tentang persepsi investor
suatu perusahaan terhadap harga saham sebagai bagian dari nilai perusahaan.
Dengan kata lain, nilai perusahaan merupakan hasil persepsi dan keyakinan
investor terhadap perusahaan melalui informasi laporan keuangan yang berujung
pada harga pasar saham. Menurut teori sinyal, informasi terkait kegiatan usaha
yang dilakukan oleh perusahaan dapat diperoleh melalui suatu output berupa
laporan keuangan, di dalam laporan keuangan dijelaskan bagaimana keadaan
perusahaan berlangsung dan berisikan informasi keuangan yang krusial, dimana
permintaan pasar dan penawaran perusahaan saling berinteraksi. Oleh karena itu,

manajemen bertanggung jawab atas kinerja perusahaan secara menyeluruh, baik



itu dalam kinerja keuangan dalam pemanfaatan modal dari saham maupun utang,
pengelolaan pendapatan dan juga aset perusahaan.

Ketika harga saham naik karena perusahaan menunjukkan peningkatan
kualitas kinerja yang tercermin dalam laporan keuangannya, keuntungan bagi
pemegang saham atau investor juga meningkat. Laporan keuangan sebagai
informasi keuangan dan kinerja perusahaan adalah sinyal bagi para penggunanya
dan manajer sebagai penyedianya. Tujuannya adalah untuk meminimalkan
ketidakseimbangan informasi. Misalnya, peningkatan laba dalam laporan
keuangan dianggap sebagai sinyal kabar baik bagi pemangku kepentingan.
Berdasarkan informasi tersebut, kinerja perusahaan dapat diidentifikasi dan
dianalisa secara menyeluruh oleh investor maupun pemangku kepentingan lainnya
untuk melakukan tindakan selanjutnya dan/atau mengambil keputusan terkait
strategi kedapannya. Sebaliknya, jika laba yang ditampilkan dalam laporan
keuangan tahunan mengalami penurunan, hal ini dipandang sebagai sinyal berita
buruk bagi pemangku kepentingan (Indra Kusuma & Mertha, 2021).

Kesejahteraan pemilik atau pemegang saham tercerminkan lewat kinerja
perusahaan yang baik dan fundamental perusahaan yang kuat. Hal ini bisa
dipelopori oleh agen atau pihak manajemen dalam menentukan keputusan yang
tepat untuk mengoptimalkan kualitas laba perusahaan agar para pemegang saham
dan/atau pemilik mendapat refurn yang optimal. Abernathy et al. (2017)
menyebutkan kalau kualitas laba ini bisa berupa aktivitas atau kegiatan
manajemen dalam mengelola laba perusahaan agar tampil positif baik secara

wajar maupun dimanipulasi. Tarmidi & Murwaningsari (2019) menyatakan



laporan keuangan bisa tidak bernilai riil baik dengan manipulasi maupun dengan
mereduksi informasi untuk pemegang kepentingan jika aktivitas manajemen laba
dalam upaya menaikan kualitas laba menggunakan metode yang tidak tepat. Jika
investor mengetahui hal ini, nilai perusahaan akan tercermin negatif akibat
manajemen laba tersebut. Dengan demikian, penting untuk meningkatkan kualitas
laba agar para pihak yang berkepentingan dengan informasi laba dapat membuat
keputusan yang tepat (Dang et al., 2020).

Pada kualitas laba, proses yang dilakukan adalah manajemen laba berupa
kegiatan yang disengaja oleh manajemen dalam hal memainkan isi laporan
keuangan tapi masih dalam batasan yang dibolehkan, dengan kata lain kualitas
laba merupakan hasil diskresi manajemen lewat manajemen laba. Tarmidi &
Murwangingsari (2019) menyebutkan pada awalnya untuk menarik investor,
beberapa perusahaan baru yang terdaftar di BEI melakukan diskresi dalam
kualitas laba, meskipun sejumlah saham sudah dimiliki publik namun kegiatan
tersebut tetap berjalan. Riswandi & Yuniarti (2020) menyatakan penyebab
pengungkapan informasi dalam laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi
sebenarnya.

Selain menurunkan kualitas laba, praktik manajemen laba juga
menyebabkan rendahnya nilai pemegang saham. Hal ini disebabkan karena
laporan keuangan tidak memberikan informasi yang akurat. Kualitas laba yang
buruk dapat menyebabkan buruknya pengambilan keputusan di kalangan
pengguna informasi laba, sehingga dapat mengakibatkan menurunnya nilai

perusahaan di mata investor dan kreditor (Maudi Sandia Ningsih et al., 2023).



Telah ada upaya untuk menguji dampak kualitas laba terhadap nilai perusahaan
oleh Dang et al. (2020). (Dang et al., 2020) dan Purnama (2020) yang menyatakan
kualitas laba berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, Indra
Kusuma & Mertha ( 2021) menunjukkan hasil kualitas laba berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan. Penelitian lainnya, Tanggo & Taqwa )2020) dan
Christiani et al. (2019) memaparkan kualitas laba tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Beberapa studi tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian dalam
hasil pengujian, sehingga perlu untuk memeriksa kembali dampak kualitas laba
terhadap nilai perusahaan.

Nilai perusahaan bisa dijadikan tolak ukur untuk bersaing dengan
kompetitor lainnya. Perusahaan dapat menerapkan Good Corporate Governance
(GCG) untuk meningkatkan nilai perusahaan (Josephine et al., 2019). Topik
mengenai GCG merupakan topik yang menarik untuk diteliti karena penerapan
GCG dapat mencapai keberhasilan dan merealisasikan tujuan jangka panjangnya
(Suhadak, 2019). GCG merupakan mekanisme yang harus diterapkan perusahaan
dengan mengawasi setiap tindakan yang dilakukan oleh manajemen sejalan
dengan aturan yang berlaku, serta lebih mengutamakan kepentingan shareholders
dan stakeholders (Kartika et al., 2020). GCG yang sudah diterapkan dalam
perusahaan dapat mengakibatkan tindakan dilakukan secara efektif dan efisien.
Penerapan GCG juga dapat mencegah konflik antara manajemen (agen) dengan
pemegang saham (principals) yang disebut sebagai konflik keagenan. Manajemen
perusahaan sering melakukan tugasnya untuk mencari keuntungan sendiri dan

berlawanan dengan tujuan dari principals, sehingga dengan adanya GCG dapat



menambah kepercayaan investor dan publik karena perusahaan mempunyai
kinerja yang baik dan dapat meningkatkan nilai perusahaannya. Pada penelitian
ini, GCG akan berfokus pada empat mekanisme internal dari GCG yaitu
kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit dan dewan komisaris
independen yang berperan penting dalam pengambilan keputusan dan terciptanya
GCG.

Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia mengemukakan bahwa
penerapan GCG pada perusahaan di Indonesia masih rendah dan tertinggal
dibandingkan dengan negara Asia lainnya. Fenomena ini terlihat dari Corporate
Governance Watch yaitu riset yang dilakukan oleh 4sian Corporate Governance
Assosiation (ACGA) setiap dua tahun sekali terhadap kualitas penerapan GCG di
perusahaan dalam 12 negara Asia Pasifik.

Tabel 1.1

Kualitas Nilai GCG di Asia

2018 2020
Negara | Nilai GCG | Negara | Nilai GCG
Australia 71 Australia 75
Hongkong 60 Hongkong 64
Singapore 59 Singapore 63
Malaysia 58 Malaysia 60
Taiwan 56 Taiwan 62
Thailand 55 Thailand 57
Jepang 54 Jepang 59
India 54 India 58
Korea 46 Korea 53
China 41 China 43
Phililpina 37 Phililpina 39
Indonesia 34 Indonesia 34

Sumber: ACGA, 2021
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Tabel 1.1 merupakan data nilai tata kelola perusahaan (GCG) di ASEAN
yang dikeluarkan oleh ASEAN Corporate Governance Scorecard (ACGS) pada
tahun 2018 dan 2020, dengan prinsip yang di evaluasi dalam penilaiannya yaitu:
hak-hak pemegang saham; perlakuan yang setara bagi pemegang saham; peran
pemangku kepentingan; pengungkapan dan transparansi; tanggung jawab dewan
direksi. Lima komponen tersebut dinilai menggunakan scorecard dari 0-100,
dimana semakin tinggi nilainya maka penerapan GCG pada perusahaan di negara
tersebut semakin baik. Australia menjadi negara dengan nilai GCG tertinggi di
Asia di angka 75 sedangkan Indonesia menjadi negara dengan penerapan GCG
terendah di Asia dengan nilai angka 34. Penerapan GCG ini biasanya di
implementasikan pada perusahaan terbuka dan diwajibkan di Indonesia oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sedangkan pada tahun 2020, perusahaan terbuka
yang menerapkan hanya sekitar 0.0011% dari total jumlah perusahaan di
Indonesia. Oleh karena itu, Indonesia berada pada urutan terbawah pada daftar
nilai GCG yang dikeluarkan oleh ACGS. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Pamungkas & Muflih (2020) menyebutkan GCG dengan proksi dewan komisaris,
komisaris independen, dan komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Josephine et al. (2019); Santoso et al.
(2024); Christiani et al. (2019); Hidayat et al. (2021) menyebutkan bahwa dengan
proksi GCG yang sama ditemukan adanya hubungan yang positif antara GCG
dengan nilai perusahaan. Beberapa penelitian seperti yang Bagaskara et al. (2021);

Santosa et al. (2022); Hidayat et al. (2021) dan Christiani et al. (2019) bahkan
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menyebutkan GCG ini dengan diwakili komite audit tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Investasi yang dilakukan investor perlu melihat informasi yang
dikeluarkan perusahaan, agar investor percaya dengan informasi yang dikeluarkan
perusahaan serta menanamkan modalnya dibutuhkan auditor dengan kualitas audit
yang baik. Tingginya kualitas audit dapat menambah nilai perusahaan bagi pelaku
pasar dengan adanya jaminan bahwa laporan keuangan mencerminkan dengan
tepat kondisi ekonomi perusahaan. Nafiah & Sopi (2020) berkesimpulan bahwa
kualitas audit ini merupakan jaminan keandalan dan kualitas indikator akuntansi
dalam laporan keuangan, salah satunya adalah memperhatikan skala yang
nantinya merujuk pada tingkat pengetahuan atau kompetensi dan independensi si
KAP dalam hal memberikan keyakinan atas hasil pengawasan. (Nafiah & Sopi,
2020) mengungkapkan bahwa kualitas audit dapat memperngaruhi nilai
perusahaan.

Adanya kualitas audit yang tidak diragukan seperti menggunakan jasa
perusahaan auditor Big-Four ini mampu menambah nilai perusahaan di mata para
investor. Selain itu, mengoptimalkan nilai suatu perusahaan merupakan seusatu
yang wajib dicapai karena hal ini menjadi cerminan bahwa kesejahteraan pemilik
dan/atau para pemegang saham perusahaan juga turut meningkat. Peranan KAP
yang mencerminkan bagaimana kualitas auditnya merupakan evaluasi perusahaan
dengan melibatkan sumber daya personal dari luar organisasi.

Dilihat dari kualitas sumber daya manusia yang direkrut melalui berbagai

proses pemilihan dengan kompetensi di bidang akuntansi, audit, perpajakan dan
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bidang pendukung lainnya, mereka dapat diklasifikasikan sebagai kantor akuntan
menengah atau besar (Ayu Arifiani Nurfajri et al.,, 2022). Atas pernyataan
tersebut, proksi Big-Four dijadikan pertinjauan kualitas audit utama dalam hal
menilai nilai perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu, Nafiah & Sopi (2020);
Dewi & Husain, (2020) mengemukakan bahwa kualitas audit terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Menurut Holly et al.
(2023) kualiatas audit berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan,
sedangkan penelitian yang dilakukan Ayu Arifiani Nurfajri et al. (2022)
menemukan hasil yang berbeda bahwa kualitas audit ini tidak memiliki pengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Leverage merupakan sumber pendanaan yang berasal dari pinjaman dan
menghasilkan biaya bunga yang tetap, digunakan dalam hal mengoptimalkan
return pemegang saham dari tambahan pendanaan tersebut. peningkatan /everage
mengindikasi bahwa perusahaan sedang melakukan ekspansi dan memberikan
sinyal positif kepada pemegang saham, selain itu penggunaan hutang diharapkan
dapat mengurangi konflik keagenan (Ruth Pranadipta & Natsir, 2023). Karena
dengan adanya hutang maka terdapat kewajiban manajer dalam hal
mengembalikan pinjaman pokok beserta bunga yang timbul selama periodik.
Leverage sebagai rasio yang menggambarkan struktur modal suatu perusahaan
yang mampu mempengaruhi nilai perusahaan, bahkan struktur yang optimal
menggambarkan nilai perusahaan yang baik (Nafiah & Sopi, 2020). Tetapi,
Christiani et al. (2019) menyimpulkan bahwa leverage hanya mempresentasikan

sebagian kecil dari nilai perusahaan yang dihitung menggunakan rasio 7Tobin’s Q
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sehingga leverage tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Himawan (2020), Ishak
(2024), Kasibi, et al., (2023), Prieto, et a., (2024), Dang et al. (2020), sofia, Hasti,
et al., (2022) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan.

Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan dengan sebelumnya,
khususnya jurnal "The Impact of Earnings Quality on Firm Value: The Case of
Vietnam" yang dikaji oleh Dang et al. (2020), dalam beberapa aspek utama.
Penelitian ini tidak hanya berfokus pada kualitas laba sebagai variabel
independen, tetapi juga memasukkan kualitas audit dan Good Corporate
Governance (GCQG) sebagai variabel independen serta leverage sebagai variabel
moderasi yang dipilih untuk menganalisis dampaknya terhadap nilai perusahaan.
Kombinasi variabel ini masih jarang diteliti secara bersamaan, terutama dalam
konteks pasar negara berkembang seperti Indonesia. Penelitian ini juga
menggunakan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023, dengan
fokus pada perusahaan cyclicals dan non-cyclicals, berbeda dengan kajian
sebelumnya yang menganalisis perusahaan sektor perbankan, sekuritas, dan
asuransi di Vietnam pada periode 2010-2018. Pendekatan ini memberikan
wawasan tambahan terkait bagaimana faktor-faktor seperti kualitas audit, GCG,
dan kualitas laba mempengaruhi nilai perusahaan dalam industri yang berbeda.
Selain itu, penelitian ini dilakukan pada periode yang lebih baru, mencakup
dampak pandemi COVID-19 serta perubahan regulasi akuntansi dan tata kelola
perusahaan di Indonesia, yang berpotensi memengaruhi nilai perusahaan. Dari sisi

metodologi, penelitian ini dapat menggunakan teknik analisis yang lebih
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kompleks untuk menangkap hubungan langsung dan tidak langsung antara
variabel serta mengidentifikasi dampak perubahan kebijakan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur terkait nilai perusahaan, tetapi
juga memberikan perspektif baru mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai
perusahaan di pasar negara berkembang dalam kondisi ekonomi yang dinamis.
Berlandaskan hasil penjabaran di atas, penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut ke dalam penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas
Laba, Good Corporate Governance dan Kualitas Audit Terhadap Nilai
Perusahaan dengan Leverage Sebagai Variabel Moderasi”.
1.2. Identifikasi Masalah
Berlandaskan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
penelitian ini adalah:
1. Apakah kualitas laba berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
2. Apakah GCG berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
3. Apakah kualitas audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
4. Apakah peran leverage sebagai variabel moderasi memperlemah pengaruh
kualitas laba terhadap nilai perusahaan.
5. Apakah peran /everage sebagai variabel moderasi memperlemah pengaruh
GCG terhadap nilai perusahaan.
6. Apakah peran leverage sebagai variabel moderasi memperlemah pengaruh

kualitas audit terhadap nilai perusahaan.
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Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada peneliti ini membatasi beberapa hal tertentu,

yaitu:

l.

1.4.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kualitas laba,
corporate good governance, dan kualitas audit sebagai variabel independen
dan nilai perusahaan sebagai variabel dependen serta leverage sebagai
variabel moderasi.

Data penelitian berfokus pada perusahaan sektor cycliclas dan non-cyclicals
yang konsisten terdaftar pada BEI periode 2019-2023. Kementerian
Perindustrian mencatat industri makanan olahan tumbuh sebesar 7,78% pada
tahun 2019, melampaui pertumbuhan ekonomi sebesar 5,02%. Bahkan, sektor
industri ini berkontribusi paling besar terhadap ekspor nasional sebesar
$27,28 miliar. Atas kontribusinya terhadap prekonomian indonesia, sektor ini
sering kali mengalam fluktuasi harga saham yang cukup tajam akibat adanya
penjualan beberapa saham besar di sektor ini, misalnya IHSG anjlok dari
level 5.650 ke level terendah 3.911, anjlok 30,77% di bawah level 4.000
hanya dalam waktu 14 hari kerja. Bahkan jika diukur secara year-to-date
hingga titik terendah, IHSG anjlok hingga 37,91%. Hanya berselang sehari
setelah IHSG menyentuh titik terendahnya, indeks acuan pasar modal tersebut
keesokan harinya berhasil menguat 10,19% (H. K. Dewi, 2020).

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Apakah kualitas laba berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan?
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2. Apakah GCG berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan?

3. Apakah kualitas audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan?

4. Apakah peran leverage sebagai variabel moderasi memperlemah pengaruh
kualitas laba terhadap nilai perusahaan?

5. Apakah peran leverage sebagai variabel moderasi memperlemah pengaruh
GCG terhadap nilai perusahaan?

6. Apakah peran leverage sebagai variabel moderasi memperlemah pengaruh
kualitas audit terhadap nilai perusahaan?

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kualitas laba berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

2. Untuk mengetahui GCG berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

3. Untuk mengetahui kualitas audit berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

4. Untuk mengetahui peranan /everage sebagai variabel moderasi memperlemah
pengaruh kualitas laba terhadap nilai perusahaan.

5. Untuk mengetahui peranan /everage sebagai variabel moderasi memperlemah
pengaruh GCG terhadap nilai perusahaan.

6. Untuk mengetahui peranan /everage sebagai variabel moderasi memperlemah

pengaruh kulitas audit terhadap nilai perusahaan.
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1.5.2. Manfaat Penelitian
1.  Bagi akademisi

Bagi bidang akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan, pengetahuan, informasi mengenai struktur modal, kualitas laba,
kepemilikan manajerial dan nilai perusahaan serta kualitas audit menjadi rujukan
bagi peneliti untuk meneliti lebih jauh lagi dalam kajian litelatur sejenisnya
ataupun kajian litelatur di bidang yang sama.

2. Bagi entitas dan investor

Bagi entitas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan,
gambaran dan solusi bagi entitas terkait pentingnya struktur modal, kualitas laba,
kepemilikan manajerial dan kualitas audit dalam menentukan nilai entitas dan
mampu mengevaluasi kinerja perusahaan dimasa mendatang.

Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
dan informasi mengenai struktur modal, kualitas laba, kepemilikan manajerial dan
kualitas audit dalam menggambarkan nilai perusahaan serta informasi yang di
keluarkan mengenai keadaan entitas untuk pengambilan keputusan yanng lebih

tepat lagi bagi investor.
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